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RINGKASAN 

 

Muhtadi. 08051181823093. Bioaktivitas Insektisida dengan Ekstrak Daun 

Mangrove Avicennia marina dan Excoecaria agallocha yang Diambil dari 

Kawasan Taman Nasional Sembilang 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Tengku Zia Ulqodry, S.T., 

M.Si., Ph.D) 

 

 Mangrove merupakan ekosistem yang produktif dengan fungsi ekologi dan 

sosial ekonomi. Selain memiliki fungsi ekologi dan sosial ekonomi, mangrove 

juga menjadi salah satu sumber senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Mangrove dapat diartikan juga 

sebagai vegetasi yang tumbuh pada lahan basah dengan membentuk zonasi-zonasi 

pada setiap spesiesnya. Habitat mangrove selalu berubah-ubah sesuai dengan 

keadaan dan kondisi lingkungan. Keadaan lingkungan yang berubah-ubah 

mendorong mangrove melakukan metabolisme untuk menghasilkan senyawa 

metabolit sekunder sebagai respon dan adaptasi terhadap perubahan yang terjadi.  

 Senyawa metabolit sekunder memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 

sehari-hari dan dibutuhkan dalam berbagai bidang seperti bidang farmasi, 

kedokteran, makanan sehat, perikanan bahkan pertanian. Bidang pertanian 

menjadi salah satu bidang kajian yang sangat menarik untuk mengaplikasikan 

senyawa metabolit sekunder daun mangrove sebagai insektisida nabati pembasmi 

serangga hama. Hal ini dikarenakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada daun mangrove diketahui memiliki aktivitas toksik dan berpotensi digunakan 

sebagai alternatif insektisida nabati pembasmi serangga hama secara alami. 

 Pembasmian hama serangga pada kegiatan pertanian biasanya menggunakan 

insektisida kimia. Tanpa disadari penggunaan insektisida kimia dapat 

menimbulkan banyak permasalahan baik bagi lingkungan, kealamian hasil 

pertanian dan perkebunan bahkan bisa membahayakn keselamatan penggunan 

atau petaninya. Oleh sebab itu pencarian alternatif baru pengganti insektisida 

kimia terus dilakukan. Salah satu alternatif penggantinya dengan memanfaatkan 

senyawa dari bahan alam dari tumbuhan. Setiap tumbuhan memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas toksik. Tumbuhaan yang berasal dari 

laut diketahui memiliki senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksik seperti 

mangrove dari spesies Avicennia marina dan Excoecaria agallocha. 

 Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa spesies mangrove 

A. marina dan E. agallocha bersifat toksik dan berpotensi menjadi insektisida 

nabati. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bioaktivitas 

ekstrak daun mangrove A. marina dan E. agallocha dengan ekstraksi bertingkat 

menggunakan jenis pelarut berbeda yaitu heksan, etil asetat dan metanol terhadap 

serangga serta menganalisis senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

berdasarkan fraksi ekstrak yang beracun sangat kuat. 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga November 2021. 

Sampel daun A. marina dan E. agallocha diambil dari Sungai Barong kecil Taman 

Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin. Pengujian bioaktivitas insektisida 

ekstrak daun A. marina dan E. agallocha menggunakan serangga uji berupa 

Jangkrik (Gryllus bimaculatus) dan Ulat hongkong (Tenebrio molitor), 

selanjutnya fraksi ekstrak beracun paling toksik dianalisis menggunakan GC-MS 
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untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekundernya.  

 Berdasarkan hasil uji aktivitas insektisida ekstrak daun A. marina dan E. 

agallocha yang diujikan terhadap jangkrik, mendapatkan nilai LC50 pada fraksi 

heksan sebesar 12.562 mg/L dan 15.464 mg/L, fraksi etil asetat sebesar 9.986 

mg/L dan 10.292 mg/L dan fraksi metanol sebesar 6.454 mg/L dan 6.969 mg/L. 

Sedangkan pengujian terhadap ulat hongkong, nilai LC50 fraksi heksan sebesar 

10.682 mg/L dan 11.071 mg/L, etil asetat 9.065 mg/L dan 9.269 mg/L, metanol 

4.799 mg/L dan 5.408 mg/L.  

 Nilai LC50 diatas berdasarkan kategori toksisitas insektisida ISO, (1982) 

dalam Sakul, (2017) menunjukkan bahwa ekstrak heksan A. marina maupun E. 

agallocha yang diujikan pada jangkrik dan ulat hongkong bersifat tidak beracun. 

Selanjutnya ekstrak etil asetat daun A. marina yang diujikan pada serangga 

jangkrik dan ulat hongkong bersifat beracun sangat rendah sedangkan untuk 

ekstrak etil asetat daun E. agallocha yang diujikan pada jangkrik tidak beracun 

dan pengujian etil asetat daun E. agallocha terhadap ulat hongkong menunjukkan 

aktivitas beracun sangat rendah. Sealnjutnya terakhir ekstrak metanol A. marina 

maupun E. agallocha yang diujikan pada jangkrik dan ulat hongkong bersifat 

beracun sangat rendah.  

 Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak A. marina maupun E. 

agallocha dengan maserasi pelarut bertingkat heksan (non polar) menunjukkan 

aktivitas tidak beracun yang terhadap jangkrik dan ulat hongkong. Pada etil asetat 

(semi polar) menunjukkan aktivitas tidak beracun dan beracun sangat rendah pada 

jangkrik dan ulat hongkong sedangkan metanol (polar) menunjukkan aktivitas 

beracun sangat rendah. Kemudian letak polaritas senyawa metabolit sekunder 

yang bersifat toksik terdapat pada fraksi pelarut metanol baik A. marina maupun 

E. agallocha. Hal ini dapat dilihat pada hasil nilai LC50 yang didapatkan yaitu 

menunjukkan nilai yang lebih rendah, dominan beracun sangat rendah.  

 Hasil pengujian yang bersifat beracun sangat rendah dapat diindikasikan 

bahwa senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak tidak memiliki 

kemampuan beracun sangat kuat terhadap serangga dan juga ada kemungkinan 

serangga yang dipakai terlalu kuat digunakan pada pengujian. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil analisis GC-MS pada ekstrak yang dominan beracun sangat rendah 

yaitu ekstrak metanol daun A. marina yang diketahui mengandung senyawa 

alkohol dan asam lemak organik. Senyawa asam organik sangat dominana yangr 

dapat dikelompokkan berupa asam laurat, miristat, palmitat, linoleat, elaidat, 

stearate, endogen, olead, phthalate, dan siloxane. Senyawa asam lemak organik 

tidak memiliki kemampuan toksisitas yang cukup kuat.  

 Senyawa asam lemak organik dominan yang terdapat dalam ekstrak metanol 

A. marina dan tidak ditemukan senyawa yang bersifat toksik seperti alkoloid, 

flavoloid, steroid, terpenoid, tanin dan saponin ada kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan habitatnya.  Pengambilan kedua spesies sampel dilakukan pada 

kondisi lingkungan yang tidak terlalu ekstrim yang berada di zonasi belakang. 

Sehingga kedua spesies mangrove diduga tidak menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat toksik. Kemudian serangga uji jangkrik (G. bimaculatus) 

dan ulat hongkong (T. molitor) yang dipakai dalam penelitian masih tergolong 

cukup kuat, besar dan kebal untuk menahan ekstrak yang dominan mengandung 

senyawa asam lemak. Penjelasan ini menjadi alasan pada penelitian ini ekstrak 

ekstrak A. marina maupun E. agallocha tidak beracun sangat toksik. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan ekosistem yang sangat produktif didunia dengan 

peran ganda yaitu fungsi ekologi dan sosial ekonomi. Secara ekologi tegakan 

mangrove memiliki peran sebagai pelindung pantai, pelindung pemukiman warga 

dan aktivitas pertanian dari besarnya gelombang, angin, badai dan pasang surut 

(Noor et al. 2012). Ekosistem mangrove menjadi tempat yang ideal untuk hidup 

beberapa jenis biota mulai dari ikan, kepiting, udang dan biota laut lainya untuk 

mencari makan, memijah dan berkembang biak. Kemudian yang paling penting 

hutan mangrove memberikan kontribusi yang besar dan signifikan terhadap siklus 

karbon global sebagai penyerap emisi karbon dibumi (Dhayanithi et al. 2012) 

Secara sosial ekonomi kayu yang dihasilkan dari hutan mangrove dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan bangunan, konstruksi rumah di pesisir 

dan konstruksi jalan warga dipesisir. Sarno et al. (2018), mengatakan bahwa kayu 

dari jenis Rhizophora dan Bruguiera dapat dibuat sebagai arang yang berkualitas 

tinggi dan kulit batang dari jenis ceriops tagal bisa digunakan menjadi pewarna 

dan pengawet ikan jala ikan. Disamping banyaknya manfaat secara ekologi dan 

sosial ekonomi diatas ternyata bagian dari mangrove mulai dari daun, pohon dan 

akarnya menghasilkan senyawa metabolit sekunder. 

 Mangove merupakan vegetasi sempurna yang tumbuh di daerah lahan 

basah pesisir dan memiliki adaptasi hebat terhadap perubahan-perubahan 

lingkungannya (Moteriya et al. 2015). Proses alam ini akan mendorong mangrove 

untuk memproduksi suatu senyawa alami sebagai respon terhadap perubahan 

lingkungan (Lakshmanrao et al. 2018) senyawa ini disebut metabolit sekunder. 

Jika dipelajari lebih jauh maka keberadaan senyawa ini pada tumbuhan sama 

sekali tidak berguna untuknya (Dias et al. 2016). Namun senyawa metabolit 

sekunder memiliki manfaat penting bagi kehidupan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya pemanfaatanya dalam berbagai bidang. 

Senyawa metabolit sekunder memiliki bioaktivitas alami yang banyak 

dipergunakan dalam berbagai macam bidang seperti farmasi (Ramasubburayan et 

al. 2015), kedokteran (Law et al. 2020), makanan sehat (Singh et al. 2016; 

Peanparkdee & Iwamoto, 2019), perikanan (AP dan Eddy, 2018) dan pertanian 
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(Cespedes et al. 2016; Saroj et al. 2020). Pengaplikasian senyawa metabolit 

sekunder dalam mengatasi permasalahan pada bidang pertanian menjadi kajian 

yang menarik. Salah satu permasalahan yang ada yaitu melawan serangan hama 

pertanian seperti serangga. 

Serangga adalah salah satu kelas hewan paling beranekaragam yang hidup 

di bumi. Hewan dari kelas ini dapat ditemukan di hampir semua habitat dimulai 

dari di dalam tanah, permukaan tanah, udara, dan badan air (Weirauch et al. 2019; 

Raupach et al. 2020). Dari semua spesies serangga, kurang dari 0.5% dikenal 

sebagai hama dan sebagian kecilnya dapat mengancam manusia. Sebagai hama, 

hewan ini sudah tercatat membuat kerusakan dan kerugian materi pada tanaman, 

manusia, dan hewan lainnya. Hingga saat ini telah dilaporkan bahwa serangga 

menjadi ancaman serius bagi bidang pertanian. diantaranya menjadi hama cabai, 

sayuran dan tanaman lainya  (Ichbal et al. 2018) 

 Manajemen kontrol dan pencegahan hama di pertanian sayur, buah, umbi 

dan sejenisnya memerlukan sebuah pertimbangan resiko terhadap dampak 

lingkungan. Secara umum, kegiatan manajemen hama sejauh ini dilakukan dengan 

penyemprotan cairan insektisida (Hazra et al. 2017). Namun, penggunaan 

insektisida kimia telah banyak dilarang di banyak negara karena dapat 

menyebabkan resistensi terhadap hama (Couso-Ferrer et al. 2011), kerusakan 

lingkungan (Zikankuba et al. 2019), menurunkan kualitas sayurannya (Handford, 

et al. 2015), hingga menjadi penyebab penyakit pada manusia yang kontak 

langsung terhadap insektisida kimia yang bisa menyebabkan kanker, kerusakan 

paru-paru dan gangguan neurologis (Krishnamurthy et al. 2020). 

 Pengetahuan tentang dampak bahaya nyata terhadap penggunaan 

insektisida kimia secara masif telah meningkat sehingga mengubah arah penelitian 

ilmuwan dan mendorongnya untuk menemukan solusi baru. Soluasi adalah 

dengan mencari alternatif pengganti insektisida kimia dengan insektisida nabati 

yang lebih alami, lebih ramah lingkungan, lebih efektif, lebih efisien dan tingkat 

degradasi lingkungan rendah (Ghabbari et al. 2018). Insektisida nabati bisa 

didapatkan dari senyawa metabolit sekunder bahan alam seperti tumbuhan, 

bakteri, hewan, dan mineral tertentu sebagai zat alami yang dapat mengendalikan 

hama dengan mekanismenya tidak beracun dan lebih ramah lingkungan. 
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Souza et al. (2017), menyatakan bahwa ada potensi 2000 spesies tanaman 

bahkan lebih dari itu yang memiliki aktivitas terhadap serangga. Menurut Sakul et 

al. (2017), menyatakan juga bahwa tanaman yang memiliki potensi bioaktivitas 

biasanya mengandung senyawa metabolit sekunder seperti minyak atsiri, 

flavonoid, alkaloid, glikosida, ester dan asam lemak. Senyawa tersebut diketahui 

memiliki sifat kimia yang mampu memberikan efek terhadap serangga. Potensi 

bioaktivitas dan efeknya terhadap serangga melalui mekanisme antifeedant, 

toksisitas kontak, pengurangan fekunditas dan kesuburan, dan penekanan perilaku 

reproduksi (Regnault-Roger et al. 2011; Tak et al. 2017). Mangrove menjadi salah 

satu tumbuhan yang menarik dikaji karena memiliki beragam potensi bioaktivitas. 

Mangrove A. marina dan E. agallocha diketahui memiliki aktivitas yang 

toksik dan berpotensi sebagai insektisida. Beberapa penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa pengujian ekstrak metanol daun A. marina terhadap larva 

Artemia salina mendapatkan nilai LC50 sebesar  318 μg/mL (Manilal et al. 2009), 

403 μg/mL (Puspitasari et al. 2018). Pengujian ekstrak daun A. marina terhadap 

larva nyamuk Culex quinquefasciatus nilai LC50 sebesar 0,197 mg/mL dan Aedes 

aegypti  nilai LC50 sebesar 0,164 mg/mL (Karthi et al. 2020). Hasil nilai LC50 

berkisar 100>500 μg/mL, kategori ini menunjukkan bahwa ekstrak daun A. 

marina bersifat toksik sedang diujikan terhadap larva A. salina dan larva nyamuk. 

Pengujian ekstrak daun E. agallocha terhadap larva juga dilaporkan 

memiliki toksisitas yang kuat. Pradeepa et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak 

metanol dan heksan daun E. agallocha bersifat toksik diujikan terhadap larva 

nyamuk A. aegypti dan C. quinquefasciatus yang menghasilkan mortalitas sebesar 

100%. Selanjutnya penelitian Melo et al. (2015), ekstrak metanol daun E. 

agallocha dengan konsentrasi 0,05% diujikan terhadap hama larva Crocidolomia  

pavonana menyebabkan mortalitas sebesar 86,25%. Berdasarkan penelitian ini 

ekstrak daun E. agallocha memberikan efek toksik yang kuat terhadap larva 

nyamuk dan larva ulat, dan berpotensi diuji ke hewan uji yang lebih tinggi. 

 Melihat aktivitas toksisitas daun mangrove daun A. marina dan E. agallocha 

terhadap larva A. salina dan larva nyamuk, dapat diprediksi bahwa ekstrak bersifat 

toksik juga terhadap hewan uji yang lebih besar dibandingkan dengan larva. 

Selama ini belum ada penelitian yang menggunakan serangga sebagai hewan 
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ujinya. Jangkrik (Gryllus bimaculatus) dan Ulat Hongkong (Tenebrio molitor) 

dapat dijadikan sebagai hewan uji (Irwan et al. 2021).  

 Pengujian aktivitas insektisida nabati ekstrak daun mangrove A. marina dan 

E. agallocha  memodifikasi metode penelitian yang dilakukan oleh  Irwan et al. 

(2021), yaitu metode semprot langsung terhadap serangga  untuk mengetahui efek 

toksik kedua ekstrak tersebut terhadap serangga uji melalui racun kontak pada 

jangkrik. Kemudian menggabungkan modifikasi metode yang diapakai dalam 

penelitian Salaki dan Watung (2020), yaitu semprot langsung terhadap pakan yang 

diberikan terhadap jangkrik dan ulat hongkong sebagai racun perut. 

 Mangrove jenis A. marina dan E. agallocha dapat ditemukan pada wilayah 

pesisir perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. Salah satu wilayah yang didominasi 

oleh kedua jenis mangrove tersebut yaitu Kawasan Taman Nasional Sembilang. 

Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan konservasi yang ditetapkan pada 

tanggal 19 maret 2003 berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan No. 95/Kpts-

II/2003 dengan luas ± 202.896,31 ha. Kawasan ini memiliki hutan mangrove yang 

sangat luas dengan keanekaragamanya tinggi. Menurut Hutasoit et al. (2017), 

spesies mangrove yang terdapat di Taman Nasional Sembilang sebanyak 13 jenis 

termasuk diantaranya yaitu A. marina dan E. agallocha.   

 Sejauh ini penelitian tentang toksisitas insektisida ekstrak daun mangrove A. 

marina dan E. agallocha belum pernah dilakukan. Dengan demikian hal ini 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti dan dikaji membuktikan aktivitasnya 

sebagai agen insektisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas insektisida ekstrak daun A. marina dan E. agallocha sehingga apabila 

memiliki aktivitas insektisida yang yang toksik, kedepan potensinya dapat 

dikembangkan menjadi salah satu sumber alternatif insektisida nabati bahan alam 

pesisir yang ramah lingkungan pengganti insektisida kimia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masyarakat Indonesia rata-rata menggunakan insektisida kimia sebagai 

pembasmi serangga hama. Insektisida kimia memiliki zat aktif yang sulit terurai 

dilingkungan dapat menyebabkan terjadinya resistensi terhadap serangga hama, 

resurjensi atau kematian serangga non target, dan pencemaran lingkungan. 
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Penggunaan insektisida juga dapat memberikan efek racun terhadap manusia 

apabila tertelan, terhirup, terkena kulit dan mata. Oleh karena itu perlunya suatu 

alternatif mengganti insektisida kimia dengan bahan yang ramah lingkungan dari 

senyawa metabolit sekunder tumbuhan. Salah satu sumber senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat toksik diketahui berasal dari tumbuhan pesisir estuari dan 

laut yaitu tumbuhan mangrove dari jenis A. marina dan E. agallocha. 

Penelitian sebelumnya toksisitas ekstrak daun A. marina dan E. agallocha 

telah dilakukan terhadap larva A. salina dan nyamuk dan hasilnya menunjukkan 

aktivitas yang bersifat toksik. Penelitian sebelumnya yang menguji ekstrak 

metanol daun A. marina menunjukkan aktivitas toksik terhadap larva A. salina 

dengan nilai LC50, 403,44 μg/mL, 318 μg/mL dan bersifat toksik juga terhadap 

larva nyamuk C. quinquefasciatus dengan nilai LC50 sebesar 0,197 mg/mL dan A. 

aegypti  0.164 μg/mL. Kemudian penelitian lain ekstrak metanol daun E. 

agallocha dengan konsentrasi 0,05% diujikan terhadap hama larva C. pavonana 

mampu menyebabkan mortalitas sebesar 86,25%. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut diketahui ekstrak daun mangrove 

keduanya memiliki aktivitas larvasida. Untuk mengetahui apakah kedua jenis 

ekstrak daun mangrove tersebut memiliki potensi aktivitas insektisida terhadap 

serangga maka perlu dilakukan pengujian. Untuk pengujian insektisida dalam 

penelitian ini hewan uji yang dipilih mengacu penelitian Irwan et al. (2021) yaitu 

serangga jangkrik (G. bimaculatus) dan ulat hongkong (T. molitor). 

Jenis mangrove A. marina dan E. agallocha merupakan spesies yang dapat 

ditemukan diwilayah pesisir sumatera selatan. Keduanya sangat mendominasi 

dikawasan Taman Nasional Sembilang, Banyuasin. Aktivitas toksik yang kuat 

dari kedua spesies mangrove ini dapat diduga juga berpotensi sebagai insektisida 

nabati. Hingga saat ini penelitian tentang bioktivitas insektisida yang berasal dari 

ekstrak daun kedua mangrove ini belum pernah dilakukan. Keberadaan mangrove 

yang mendominasi dikawasan Taman Nasional Sembilang dan masih terbatasnya 

informasi tentang informasi aktivitas insektisida dari daun mangrove ini menjadi 

alasan penelitian ini dilakukan agar diketahui apakah layak digunakan sebagai 

bahan alternatif insektisida nabati yang ramah lingkungan.  
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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  : Alur lingkupan penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan potensi bioaktivitas insektisida dari ekstrak daun Avicennia 

marina dan Excoecaria agallocha yang diambil dari Kawasan Taman 

Nasional Sembilang  

2. Mengidentifikasi hasil uji GC-MS dari ekstrak paling potensial sebagai 

insektisida berdasarkan nilai toksisitas yang tinggi  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

bioaktivitas insektisida dari ekstrak daun mangrove Avicennia marina dan 

Excoecaria agallocha, sehingga apabila memiliki aktivitas yang toksik, kedepan 

potensinya dapat dikembangkan menjadi salah satu bahan alternatif insektisida 

nabati yang ramah lingkungan sebagai pengganti insektisida berbahan kimia. 
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